.BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa yang dilakukan tentang

pemberdayaan ekonomi msyarakat melalui kerajinan lampu hias bambu maka

dapat di sipulkan sebagai berikut.

1.

Strategi pemberdayan ekonomi masyarakat melalui kerajinan lampu hias
bambu yaitu dengan cara melakukan kerjasama dengan petani bambu dan
melakukan kerjasama dengan BUMdes (Badan Usaha Milik Desa) yang
bertujuan untuk Mengembangka Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM)
Rapulung dan meningkat kanpendapatan masyarakat Desa Lalar Liang
Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat.

Adapun proses yang dilakukan dalam kegiatan kerajinan lampu hias
bambu yaitu tahap produksi, distribusi dan komsumsi semua proses yang
dijalanka oleh Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) Rapulung bertujuan
agar produk yang dihasilkan berkualitas, memiliki nilai jual yang tinggi
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.

Dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat melaiki kerajinan lampu hias
bambu dengan mengembangkan dan membangun potensi yang ada di
wilayah Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa
Barat, baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia

bertujuan agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu juga

72



berdampak pada melestarika kerajinan yang ada di Indonesia yaitu salah
satunya kerajinan lampu hias. Yang berbahan dasar dari bambu selain itu,
damapak dari adanya kerajinan lampu hias bambu yaitu terciptanya
lapangan pekerjaan dan mempercepat proses pertumbuhan ekonomi.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha kerjinan lampu hias bambu di
Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat agar
kedepannya bisa menjadi lebih baik dan semakin meningkat:

1. Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung kerajinan lampu
hias bambu hendaknya. Tetap menjaga kualitas dan kuantitas barang
produksi sehingga tidak akan memberikan rasa kecewa kepada konsumen,
menciptakan trobosan-trobosan terbaru untuk meningkatkan minat
komsumen dalam membeli produk kerajinan lampu hias bambu. Dan
perlunya tambahan alat-alat dalam membuatan kerajinan lampu hias
bambu karena jika permintaan banyak alatnya yang digunakan masih

sangat kekurangan.
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LAMPIRAN I

DATA NARA SUMBER PELAKU USAHA KERAJINAN LAMPU HIAS BAMBU

PADA USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) RAPULUNG DESA

LALAR LIANG KECAMATAN TALIWANG KABUPATEN SUMBWA BARAT

2021
NO Nama Inisial Jabatan

1 Ibrahim Has H Pendiri UMKM Rapulung
2 Adi Kusuma AK Kariyawan
3 Ozza Amrul OA Kariyawan
4 Fajar F Sekertaria

5 Atun A Bendahara
5 Dedi haryanto DH Kariyawan
6 Yusril Y Kariyawan
7 Adi Petani Bambu
8 Muksin M Petani Bambu
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INSTRUMEN PENELITIAN

Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun persyaratan wajib untuk
mencapai gelar sarjana (S1). Untuk itu perkenalkan saya memohon kepada
bapak, ibu, atau saudara berkenan meluangkan waktunya dalam memberikan

informasi yang berkaitan dengan

“Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Lampu
Hias Bambu (Studi Kasus Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung
Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Subawa Barat)”

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk Mengetahui Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Kerajinan Lampu Hias Bambu Studi Kasus Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Rapulung Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Subawa

Barat.

“Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Lampu
Hias Bambu Studi Kasus Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung
Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Subawa Barat”

Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, adapun hal-hal yang

menjadi fokus penelitian dalam melakukan observasi.
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Bagaimanakah Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Kerajinan Lampu Hias Bambu Studi Kasus Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Rapulung Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Subawa

Barat?.
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INSTRUMEN WAWANCARA

SUBJEK PENELITIAN (MANAGER RAPULUNG)

“Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Lampu
Hias Bambu (Studi Kasus Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung
Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Subawa Barat)”
A. IDENTITAS SUBJEK
1. Nama Lengkap
2. Usia
3. Pekerjaan
B. PERTANYAAN
a. Gambaran Umum Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung
Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat.
1. Bagaimanakah Sejarah UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengh)
Rapulung ini berdiri ?
2. Bagaimanakah Perkembangan Umkm Rapulung Dari Awal Berdiri
Sampai Sekarang?
3. Apa tujuan dan harapan anda kedepan untuk UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengh) Rapulung?
b. Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengh) Rapulung

1. Bagaimanakah Proses Pembuatan Kerajinan Lampu Hias Bambu?
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. Dana Kerajinan Untuk Pembuatan Lampu Hias Bambu berasal
darimana saja?

. Berapa Jumlah Kariyawan di UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengh) Rapulung?

. Bagaimana dampak bagi masyarakat setelah adanya kerajinan
lampu hias bambu?

. Apakah Dengan adanya UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengh)
Rapulung dapat Meningkatkan Pendapatan?

. Apa saja yang menjadi keunggulan UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengh) ?

. Siapa sasaran kerajinan lampu hias bambu?

. Apa saja sterategi yang di terapkan dalam mengelola kerajinan

lampu his bambu?.
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INSTRUMEN WAWANCARA

“Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Lampu

Hias Bambu (Studi Kasus Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung

Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Subawa Barat)”

A. IDENTITAS SUBJEK

I.

2.

3.

Nama Lengkap
Usia

Pekerjaan

B. PERTANYAAN

1.

Apakah anda merasa senang bekerja di Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM)?

Sebelum anda bergambung di Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Rapulung Apa pekerjaan sebelumnya?

Apakah pendapatan yang anda peroleh cukup untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari setelah bergabung di Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Rapulung?

Apakah dampak yang di rasakan setelah masuk berganbung dengan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung?

Apakah anda pernah ragu menjalani bisnis kerajinan lampu hias

bambu?
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INSTRUMEN WAWANCARA

“Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Lampu
Hias Bambu (Studi Kasus Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung
Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang Kabupaten Subawa Barat)”

A. IDENTITAS SUBJEK

1. Nama Lengkap
2. Usia
3. Pekerjaan
C. PERTANYAAN
1. Apakah dengan melakukan kerjasama dengan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Rapulung pendapatan anda meningkat ?
2. Apakah menjadi petani bambu itu sulit?
3. Selain menadi petani bambu apa pekerjaan anda sebelumnya?
4. Apakah anda senag bisa bekerja sama dengan Usaha Mikro Kecil

Menegah (UMKM) apulung?
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LAMPIRAN II

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Dokumentasi dan wawancara bersama bapak Ibrahim Has selaku pendiri Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM) Rapulung. Pada tangal 3 Februari 2021

Dokumentasi dan Wawancara bersama salah satu pegawai di Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Rapulung Kerajinan Lampu Hias Bambu pada tanggal 4 Februari
2021

Dokumentasi dan wawancara bersama bapak Muksin Selaku petani bambu yang
bekerjasama dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung pada tanggal 5
Februari 2021
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Dokumentasi bersama staf Desa Lalar Liang dalam proses pengambilan data pada

tanggal 4 Februari 2021.

Dokumentasi Lokasi Kerja Kerajinan Lampu Hias Bambu Usaha Mikro Kecil (UMKM)
Rapulung pada tanggal 4 Februari 2021
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Dokumentasi Bambu tali sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan lampu hias

bambu pada tanggal 4 Februari 2021

A. Dokumentasi Proses Pembuatan Kerajinan Lampu Hias Bambu Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM) Rapung

1. Proses Pemotongan bambu

2. Proses pembelahan bambu
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4. Proses menganyam
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6. Hasil Akhir siap untuk di pasarkan
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B. Dokumentasi Proses Distribusi Bersama Tamu Asing Di Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) Rapulung
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Dokumentasi Kemajuan IPTEK (Ilmu Pengetahuan Tehnologi) yang digunakan oleh
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapilung Kerajinan lampu hias bambu tgal
4 Februari 2021

rapulung_ii v « =

9 8 5

Postingan Pengikut Mengikuti

Edit Profil

Dokumentasi proses pemasaran melalui pelang
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LAMPIRAN III

DAFTAR HASIL PENJUALAN LAMPU HIAS
UMKM (USAHA MIKRO KECIL
MENENGAH) RAPULUNG DESA LALAR

LIANG
TAHUN 2018
Jumlah Hasil
Tahun Bulan Jumlah PenJulan (Buah) Penjualan Keterangan

(Rp.)

2018 | Januari 8 1,600,000
2018 | Februari 10 2,000,000
2018 | Maret 12 2,400,000
2018 | April 9 1,800,000
2018 | Mai 7 1,400,000
2018 | Juni 12 2,400,000
2018 | Juli 13 2,600,000
2018 | Agustus 10 2,000,000
2018 | September 15 3,000,000
2018 | Oktober 13 2,600,000
2018 | November 11 2,200,000
2018 | Desember 16 3,200,000

Total 27,200,000
rata-rata 2,266,667

Sumber : Hasil Olahan Survey dan Wawancara Tahun 2021
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DAFTAR HASIL PENJUALAN LAMPU HIAS
UMKM (USAHA MIKRO KECIL
MENENGAH) RAPULUNG DESA LALAR

LIANG
TAHUN 2019
Jumlah Hasil
Tahun Bulan Jumlah PenJulan (Buah) Penjualan Keterangan

(Rp.)
2019 | Januari 5 1,000,000
2019 | Februari 10 2,000,000
2019 | Maret 14 2,800,000
2019 | April 6 1,200,000
2019 | Mai 7 1,400,000
2019 | Juni 12 2,400,000
2019 | Juli 13 2,600,000
2019 | Agustus 17 3,400,000
2019 | September 15 3,000,000
2019 | Oktober 14 2,800,000
2019 | November 11 2,200,000
2019 | Desember 16 3,200,000

Total 28,000,000
rata-rata 2,333,333

Sumber : Hasil Olahan Survey dan Wawancara Tahun 2021
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DAFTAR HASIL PENJUALAN LAMPU HIAS
UMKM(USAHA MIKRO KECIL
MENENGAH) RAPULUNG DESA

LALAR LIANG
TAHUN 2020
Jumlah Hasil
Tahun Bulan Jumlah PenJulan (Buah) Penjualan Keterangan
(Rp.)
2020 | Januari 4 800,000
2020 | Februari 11 2,200,000
2020 | Maret 5 1,000,000
2020 | April 6 1,200,000
2020 | Mai 7 1,400,000
2020 | Juni 10 2,000,000
2020 | Juli 13 2,600,000
2020 | Agustus 8 1,600,000
2020 | September 15 3,000,000
2020 | Oktober 11 2,200,000
2020 | November 6 1,200,000
2020 | Desember 5 1,000,000
Total 20,200,000
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rata-rata 1,683,333

Sumber : Hasil Olahan Survey dan Wawancara Tahun 2021

Pada tahun 2018 pendapatan masyarakat meningkat pesat hingga
mencapai Rp 27. 200.000 dan pada tahun 2019 pendapatan masyarakat sedikit
meningkat dari tahun 2018 hingga mencapai Rp 28.000.000 dan Tahun 2020
pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung mengalami
penurunan secara derastis dari yang semula Rp 27. 200.000- Rp 28.000.000
Mengalami penurunan hingga Rp 20.000.000 penurunan pendapatan disebabkan
karena Negara Indonesia terinfeksi virus corona dimana virus corona ini
menghancurkan perekonomian dunia yang berdampak besar terhadap dunia
bisnis-bisnis di dunia salah satunya bisnis kerajinan lampu hias bambu. Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Rapulung selain itu penurunan yang terjai
karena masih kurangnya variasi atau model-model terbaru sehingga

mengakibatkan kuranya minat konsumen.
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